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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze empirically the influences of
ASEAN+3 stock price index againts the composite stock price index in Indonesia
Stock Exchange. The independent variables used in this research are The Stock
Exchange of Thailand (SET), Singapore Straits Times Price Index (STI), The
Philippine Stock Exchange (PSEl), Kuala Lumpur Composite Index (KLCI),
Shanghai Stock Exchange (SSE), Nikkei 225 Index (Japan stock index), and Korea
Composite Stock Index (KOSPI). Besides, the dependent variable used in this
research is the composite stock price index in the Indonesia Stock Exchange.

The sample is collected with purposive sampling method technique. The
total sample in this research is 8 price index by a total of 72 closing price. The
data of this research is analyzed by multiple regression analysis method which is
proceeded by a test consisting of the classical assumption test for normality ,
multicoloniarity , heterocedastisitas and auto correlation test whereas hypothesis
testing conducted by F test and t test.

The results of this study found that PSEI and STI significant and positive
impact on IHSG, while the KLCI, SET, SSE, and KOSPI variable have not
significant positive effect on IHSG and Nikkei have not significant negative effect
on IHSG. Additionally obtained adjusted R -square value of 64,8 % . This means
that for 35,2 % explained by other variables outside the model.

Key words: The Stock Exchange of Thailand, Singapore Straits Times Price
Index, The Philippine Stock Exchange, Kuala Lumpur Composite Index, Shanghai
Stock Exchange, Nikkei 225 Indeks, Korea Composite Stock Index, and Composite
Stock Price Index.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh
indeks harga saham negara ASEAN+3 terhadap indeks harga saham gabungan di
bursa efek Indonesia. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
The Stock Exchange of Thailand (SET), Singapore Straits Times Price Indeks
(STI), The Philippine Stock Exchange (PSEI), Kuala Lumpur Composite Indeks
(KLCI), Shanghai Stock Exchange (SSE), Nikkei 225 Indeks (Indeks Bursa
Jepang), dan Korea Composite Stock Indeks (KOSPI), sedangkan variabel terikat
yang digunakan adalah Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Dengan total sampel pada penelitian ini adalah 8 indeks harga dengan
total 72 closing price. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan metode analisis regresi linear berganda yang diuji lebih dulu oleh
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
heterokedastisitas dan uji korelasi sedangkan pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji F dan uji t.

Hasil penelitian menemukan bahwa PSEI dan ST berpengaruh signifikan
dan positif terhadap IHSG, sedangkan KLCI, SET, SSE, dan KOSPI berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap IHSG dan Nikeei berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap IHSG. Selain itu diperoleh nilai adjusted R square
sebesar 64,8%. Ini berarti sebesar 35,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar
model.

Kata kunci: The Stock Exchange of Thailand, Singapore Straits Times Price
Indeks, The Philippine Stock Exchange, Kuala Lumpur Composite Indeks,
Shanghai Stock Exchange, Nikkei 225 Indeks, Korea Composite Stock Indeks, dan
Indeks Harga Saham Gabungan.
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MOTO DAN PERSEMBAHAN
Where there is a life, there is a hope
Do not be a follower because you have your own goal
People will be mature with the damage not with the years

When someone says your dream is too big, you bury them with your smile and
kill them with your success and you have to work hard for it

Do your best and stop underestimating yourself because a goal will never deny the
process

And don’t forget to pray because without God you are nothing

Skripsi ini saya persembahkan untuk:
Bapak, Ibu dan Kakak-kakak saya, dosen pembimbing, sahabat, teman-teman dan
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi merupakan sebuah konsep yang telah dikenal oleh hampir
seluruh kalangan masyarakat terutama dalam lingkup ilmu sosial serta menjadi
topik yang hangat untuk dibahas sampai sekarang. Ada beberapa persepsi atau
sudut pandang mengenai globalisasi sendiri. Ada sebagian orang yang
menyamakan globalisasi dengan sebuah gerakan universalitas, sebagian lagi ada
yang melihat globalisasi sebagai sebuah hubungan yang tanpa batas, dan ada pula
yang masih belum mengerti benar apa arti dari globalisasi itu sendiri (Muzammil,
2011).

Dalam sudut pandang ekonomi, globalisasi dipercepat dengan pergerakan
modal secara bebas dengan adanya aliran teknologi dan pengetahuan (Socher,
1998). Jika dikaitkan dengan pasar keuangan, maka globalisasi berarti perpaduan
(integrasi) dari pasar keuangan di seluruh dunia kedalam suatu pasar keuangan
internasional (Bodie, et al, 2004). Globalisasi telah membawa suatu pengaruh
yang cukup besar dalam berbagai bidang. Perdagangan internasional menjadi
salah satu bidang yang sangat dipengaruhi oleh adanya globalisasi (Dewi, 2009).

Dengan adanya globaliasi maka jarak antar negara bahkan benua bukan lagi
menjadi suatu masalah dalam melakukan transaksi pada perdagangan
internasional. Hubungan perdagangan internasional pun telah menjadi sebuah

konsekuensi logis untuk dihadapi setiap negara dalam perekonomian terbuka atau



liberal. Hubungan yang terjadi pada perdagangan internasional terlihat dari
aktifitas ekspor dan impor. Selain aktifitas tersebut perdagangan internasional pun
mencakup investasi.

Investasi merupakan sebuah komitmen dalam menanamkan sejumlah dana
saat ini dengan harapan memperoleh sejumlah keuntungan di masa mendatang.
Perkembangan ekonomi secara keseluruhan dapat dilihat dari perkembangan pasar
modal pada suatu negara (Husnan, 2004). Kemajuan teknologi dalam bidang
perekonomian membuat investasi dapat dilakukan di berbagai negara dengan
mudah. Arus informasi mengenai pasar modal pun sangat mudah diakses. Hal ini
tentunya membuat suatu daya tarik bagi para investor. Ini disebabkan pasar modal
masih menjadi salah satu alternatif investasi yang menarik bagi para investor.
Namun setiap investor selalu berupaya untuk melakukan investasi dengan harapan
memperoleh keuntungan dan hampir semua investor melakukan berbagai cara
untuk menghindari resiko. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi
resiko adalah dengan melakukan diversifikasi.

Interaksi ekonomi antar negara merupakan aspek yang penting dalam
perkembangan ekonomi suatu negara dan menjadi semakin terbuka dikarenakan
pasar keuangan global semakin terintegrasi dan ditunjang oleh semakin
terbukanya akses perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Pertimbangan para risk averter dalam melakukan diversifikasi juga menyebabkan
perpindahan modal bergerak lebih cepat dan dapat mencapai jumlah yang besar
seturut dengan perkembangan ekonomi dan perubahan kebijakan suatu negara.

Dengan demikian, semakin besar hubungan antar negara maka semakin terbuka



juga perekonomiannya sebagaimana tercermin dalam transaksi perdagangan dan
arus modal antar negara.

Pasar modal Indonesia melalui BEI merupakan bagian tak terpisahkan dari
kegiatan bursa saham global. Selain itu biasanya untuk bursa-bursa saham yang
berdekatan lokasinya, seringkali memiliki investor yang sama (Moh Mansur,
2005). Fenomena yang terjadi karena globalisasi dan Indonesia sebagai anggota
ASEAN Free Trade Areas (AFTA) telah membuka bursa saham bagi investor
asing yang berinfestasi di kawasan Asia Tenggara. AFTA merupakan forum kerja
sama antar negara ASEAN yang bertujuan menciptakan wilayah perdagangan
bebas di kawasan ASEAN. Bursa saham yang lokasi negaranya secara geografis
berdekatan lokasinya pun seringkali memiliki investor yang sama. Oleh karena
itu, perubahan di satu bursa juga akan mempengaruhi bursa negara lain dalam hal
ini biasanya bursa yang lebih besar terhadap yang lebih kecil.

Indonesia juga merupakan salah satu anggota kerja sama bidang keuangan
ASEAN Plus Three (ASEAN+3). ASEAN Plus Three (ASEAN+3) atau kerja
sama ASEAN Plus Three adalah salah satu kerja sama yang paling menonjol di
bidang keuangan yang terdiri dari 10 anggota ASEAN plus RRT, Jepang, dan
Republik Korea. Kerja sama ini berlangsung sejak tahun 1997 pada saat kawasan
Asia sedang dilanda krisis ekonomi. Dalam periode 10 tahun pertama (1997-
2007) mekanisme dan pelaksanaan kerja sama didasarkan pada Joint Statement on
East Asia Coperation dan KTT pertama APT berlangsung pada Desember 1997 di

Kuala Lumpur (Yosep, 2012). Dengan adanya kerja sama antar negara ASEAN+3



ini juga membuat keadaan ekonomi antar negara anggota menjadi saling
mempengaruhi antar satu dan lainnya.

Pada umumnya, krisis di Asia Tenggara terjadi pada negara yang memiliki
pasar modal yang berada pada kondisi berkembang. Negara di kawasan Asia
Tenggara tersebut juga memiliki efek penularan (contangion effect) yang sangat
tinggi dan tidak menutup kemungkinan juga menyebar ke negara di sekitar
ASEAN ataupun mendapat pengaruh dari negara di sekitar kawasan ASEAN
tersebut. Krisis yang terjadi menyebabkan beberapa negara seperti Indonesia
melakukan pembebasan batas investasi asing (Gunardi, 2011). Hal ini
mengindikasikan secara teoritis bahwa pasar modal di Indonesia yaitu BEI
terpengaruh oleh pasar modal negara lain dan hal ini masih memerlukan analisis
dan pembuktian secara empiris yang lebih lanjut.

Berdasar dari penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk membuat
sebuah penelitian ulang atas penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan
data yang lebih baru dan dengan melibatkan beberapa negara yang tergabung
dalam ASEAN serta ditambah 3 negara yang berada di sekitar Indonesia yaitu
RRT, Jepang, dan Korea. Dalam penelitian ini penulis mengambil judul:
“ANALISIS PENGARUH INDEKS HARGA SAHAM NEGARA ASEAN+3
TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN DI BURSA EFEK

INDONESIA”.



1.2 Rumusan Masalah
Kondisi kedekatan regional Indonesia, kaitannya dalam ASEAN+3,

mendorong secara tidak langsung dan otomatis menyebabkan munculnya

hubungan aktifitas ekonomi antar negara tersebut. Salah satunya adalah aktifitas

di pasar modal. Pengaruh pasar modal ASEAN+3 terhadap Indonesia ini menarik

untuk diteliti.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka rumusan masalah yang akan penulis bahas dalam penelitian ini adalah:

1.  Apakah ada pengaruh dari The Stock Exchange of Thailand (SET) terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI?

2. Apakah ada pengaruh dari Singapore Straits Times Price Indeks (STI)
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI?

3. Apakah ada pengaruh dari The Philippine Stock Exchange (PSEI) terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI?

4.  Apakah ada pengaruh dari Kuala Lumpur Composite Indeks (KLCI)
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI?

5. Apakah ada pengaruh dari Shanghai Stock Exchange (SSE) terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI?

6. Apakah ada pengaruh dari Nikkei 225 Indeks (Indeks Bursa Jepang)
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI?

7. Apakah ada pengaruh dari Korea Composite Stock Indeks (KOSPI) terhadap

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI?



8.  Apakah indeks harga saham negara ASEAN+3 berpengaruh secara simultan

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai:

1.  Pengaruh Indeks Harga Saham Negara ASEAN+3 terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.

2. Bursa saham negara yang berpengaruh secara signifikan terhadap Bursa

Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
diantaranya adalah:

1. Bagi pembaca dan peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh Indeks Harga Saham Negara
ASEAN+3 terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek
Indonesia.

2. Bagi Investor, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai bursa
saham yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi bursa efek Indonesia
sehingga dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan
kebijakan investasi yang dibuat.

3. Bagi para akademisi, memberi tambahan ilmu bagi para akademisi dalam

mempelajari ataupun menganalisis pengaruh dari Indeks Harga Saham



Negara ASEAN+3 terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek
Indonesia dalam periode 2009-2014 serta dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi kedalam lima bab yang
menjelaskan secara rinci isi peneletian, antara lain sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, dalam bab ini dipaparkan secara jelas latar belakang
dari penelitian, kemudian dilanjutkan dengan perumusan masalah penelitian yang
didalamnya terdapat pertanyaan penelitian. Tujuan dan manfaat dari penelitian
juga dipaparkan dalam bab ini.

BAB Il Tinjauan Pustaka, bab ini berisi mengenai landasan teori yang
menjelaskan teori-teori yang mendasari penelitian ini dan penelitian terdahulu
yang dijadikan sebagai acuan dari penelitian ini. Bab Il juga menggambarkan
kerangka pemikiran teoritis dari penelitian yang menjelaskan tujuan penelitian
dalam bentuk skema, serta pengembangan hipotesis yang berisi pernyataan
mengenai jawaban atau dugaan sementara terhadap masalah penelitian.

BAB Ill Metodologi Penelitian, bab ini berisi penjelasan mengenai variabel-
variabel penelitian dan definisi operasional yang mendeskripsikan lebih dalam
mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian serta definisi
operasional. Bab ini juga memaparkan populasi yang menjadi objek penelitian,
sampel yang diambil dengan metode tertentu, jenis dan sumber data yang

menjelaskan data seperti apa yang digunakan, metode pengumpulan data yang



mejelaskan bagaimana data-data penelitian diperoleh, serta metode analisis yang
menjelaskan metode yang digunakan agar data-data penelitian diolah untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, bab ini berisi deskripsi dari objek
penelitian yang membahas mengenai objek dan variabel penelitian, kemudian
terdapat juga analisis data yang berisi data-data penelitian yang mudah untuk
dipahami oleh para pembaca, serta hasil penelitian yang menjelaskan tentang
pengaruh Indeks Harga Saham Negara ASEAN+3 terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan di Bursa Efek Indonesia.

BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merangkum secara
menyeluruh mengenai penelitian ini yang telah dibahas di bab-bab sebelumnya.
Bab ini juga memuat keterbatasan dari penelitian ini dan saran kepada pihak-

pihak berkepentingan untuk penelitian selanjutnya.



